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Ibadah Doa Malang, 11 Juli 2023 (Selasa Sore)

Bersamaan dengan Ibadah Doa Puasa Session III.

Wahyu 19:15
19:15 Dan dari mulut-Nya keluarlah sebilah pedang tajam yang akan memukul segala bangsa. Dan Ia akan menggembalakan
mereka  dengan  gada  besi  dan  Ia  akan  memeras  anggur  dalam  kilangan  anggur,  yaitu  kegeraman  murka  Allah,  Yang
Mahakuasa.

Penampilan Yesus yang datang kedua kali dalam kemuliaan sebagai Imam Besar: dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam
untuk memukul segala bangsa/ bangsa kafir. Sikap kita terhadap pedang firman/ Kabar Mempelai menentukan nasib hidup kita.

Keluaran 32:27-28
32:27  Berkatalah  ia  kepada  mereka:  "Beginilah  firman  TUHAN,  Allah  Israel:  Baiklah  kamu  masing-masing  mengikatkan
pedangnya pada pinggangnya dan berjalanlah kian ke mari melalui perkemahan itu dari pintu gerbang ke pintu gerbang, dan
biarlah masing-masing membunuh saudaranya dan temannya dan tetangganya."
32:28 Bani Lewi melakukan seperti yang dikatakan Musa dan pada hari itu tewaslah kira-kira tiga ribu orang dari bangsa itu.

Sikap positif adalah menyandang pedang firman = mendengar firman sampai taat dengar-dengaran. Maka kita mengalami
penyucian sampai mencapai angka 3000 = 2000 (ruangan suci) + 1000 (ruangan maha suci), menjadi gereja Tuhan yang suci
sampai sempurna. Ini sama dengan memihak Tuhan, memihak pengajaran benar.

Sikap negatif adalah menolak pedang firman, maka akan menjadi pedang penghukuman [Wahyu 19:15]. Praktiknya adalah:

Berhala lembu emas = keras hati, menolak firman pengajaran sehingga seperti kuda terlepas dari kandang, tidak1.
tergembala.
Berhala dagon = hati yang bodoh dan pikiran yang sia-sia, menolak firman pengajaran benar, hanya mau mendengar2.
lawakan, dll.
Berhala dari hati pikiran sudah meluap menjadi perkataan yang menyindir, mengejek, sampai perbuatan dosa.3.

Kisah Para Rasul 2:13-15,41-42
2:13 Tetapi orang lain menyindir: "Mereka sedang mabuk oleh anggur manis."
2:14 Maka bangkitlah Petrus berdiri dengan kesebelas rasul itu, dan dengan suara nyaring ia berkata kepada mereka: "Hai kamu
orang Yahudi dan kamu semua yang tinggal di Yerusalem, ketahuilah dan camkanlah perkataanku ini.
2:15 Orang-orang ini tidak mabuk seperti yang kamu sangka, karena hari baru pukul sembilan,
2:41 Orang-orang yang menerima perkataannya itu memberi diri dibaptis dan pada hari itu jumlah mereka bertambah kira-kira
tiga ribu jiwa.
2:42 Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul untuk memecahkan
roti dan berdoa.

2 Petrus 3:3-6
3:3 Yang terutama harus kamu ketahui ialah, bahwa pada hari-hari zaman akhir akan tampil pengejek-pengejek dengan ejekan-
ejekannya, yaitu orang-orang yang hidup menuruti hawa nafsunya.
3:4 Kata mereka: "Di manakah janji tentang kedatangan-Nya itu? Sebab sejak bapa-bapa leluhur kita meninggal, segala sesuatu
tetap seperti semula, pada waktu dunia diciptakan."
3:5 Mereka sengaja tidak mau tahu, bahwa oleh firman Allah langit telah ada sejak dahulu, dan juga bumi yang berasal dari air
dan oleh air,
3:6 dan bahwa oleh air itu, bumi yang dahulu telah binasa, dimusnahkan oleh air bah.

Pada akhir zaman, banyak yang mengejek firman Allah yang mengungkapkan tentang kedatangan Yesus kedua kali dan
penghukuman Tuhan. Mereka hanya mengikuti keinginan/ hawa nafsu daging sehingga kembali seperti zaman Nuh.

Lukas 17:26-27
17:26 Dan sama seperti terjadi pada zaman Nuh, demikian pulalah halnya kelak pada hari-hari Anak Manusia:
17:27 mereka makan dan minum, mereka kawin dan dikawinkan, sampai kepada hari  Nuh masuk ke dalam bahtera, lalu
datanglah air bah dan membinasakan mereka semua.

Manusia berbuat dosa makan-minum dan kawin-mengawinkan, sampai dihukum dengan air bah. Pada akhir zaman akan terjadi
lagi, sampai dihukum oleh api dan belerang, sampai hukuman neraka.



2

Supaya tidak terkena hukuman Tuhan, kita harus meneladan pada Nuh sekeluarga, yaitu:

Kita harus masuk bahtera Nuh, artinya:1.
Masuk baptisan air yang benar.
1 Petrus 3:20-21
3:20 yaitu kepada roh-roh mereka yang dahulu pada waktu Nuh tidak taat kepada Allah, ketika Allah tetap
menanti dengan sabar waktu Nuh sedang mempersiapkan bahteranya, di mana hanya sedikit, yaitu delapan
orang, yang diselamatkan oleh air bah itu.
3:21  Juga  kamu  sekarang  diselamatkan  oleh  kiasannya,  yaitu  baptisan  â�"  maksudnya  bukan  untuk
membersihkan kenajisan jasmani, melainkan untuk memohonkan hati nurani yang baik kepada Allah â�" oleh
kebangkitan Yesus Kristus,

Orang yang sudah percaya Yesus dan bertobat, mati terhadap dosa, harus dikuburkan dalam air bersama Yesus
dan bangkit/ keluar dari air bersama Yesus. Maka langit/ Surga terbuka, kita mendapat hidup baru, hidup Surgawi,
yaitu pembaharuan dari hati nurani yang jahat dan najis menjadi hati nurani yang baik, taat dengar-dengaran pada
pedang firman.

Tergembala dengan benar dan baik.
Bahtera Nuh sama dengan Tabernakel.

Kejadian 6:16
6:16 Buatlah atap pada bahtera itu dan selesaikanlah bahtera itu sampai sehasta dari atas, dan pasanglah
pintunya pada lambungnya; buatlah bahtera itu bertingkat bawah, tengah dan atas.

Bahtera Nuh memiliki tiga tingkat. Tabernakel mempunyai 3 ruangan.

Kejadian 6:14
6:14  Buatlah  bagimu  sebuah  bahtera  dari  kayu  gofir;  bahtera  itu  harus  (hendaklah, TL)kaubuat  berpetak-petak
dan harus kaututup dengan pakal dari luar dan dari dalam.

Keluaran 25:8
25:8 Dan mereka harus (hendaklah, TL) membuat tempat kudus bagi-Ku, supaya Aku akan diam di tengah-tengah
mereka.

Bahtera Nuh dibuat sesuai kehendak Tuhan. Tabernakel dibuat sesuai kehendak Tuhan.

Kisah Para Rasul 2:41-42
2:41 Orang-orang yang menerima perkataannya itu  memberi  diri  dibaptis  dan pada hari  itu  jumlah mereka
bertambah kira-kira tiga ribu jiwa.
2:42 Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul untuk
memecahkan roti dan berdoa.

Setelah masuk baptisan air (bahtera Nuh) maka kita harus masuk Tabernakel (bahtera Nuh), yaitu ruangan suci =
angka 2000 = 20x10x10 = kandang penggembalaan, ketekunan dalam 3 macam ibadah pokok.

Jadi, masuk bahtera Nuh sama dengan tergembala dengan benar dan baik. Maka tubuh, jiwa, roh kita melekat
pada Allah Tritunggal seperti ranting melekat pada pokok anggur yang benar, sehingga tidak bisa dijamah/
dijatuhkan oleh setan tritunggal, tidak bisa disesatkan oleh ajaran palsu, tetapi mengalami penyucian terus-
menerus. Kita hidup dalam kesucian.

Keluaran 29:1
29:1 "Inilah yang harus kaulakukan kepada mereka, untuk menguduskan mereka, supaya mereka memegang
jabatan imam bagi-Ku: Ambillah seekor lembu jantan muda dan dua ekor domba jantan yang tidak bercela,

Maka kita diangkat menjadi imam dan raja, diperlengkapi dengan jabatan pelayanan dan karunia Roh Kudus untuk
dipakai dalam kegerakan Roh Kudus hujan akhir, pembangunan tubuh Kristus.

Hasilnya adalah cepat atau lambat pasti berbuah manis.
Kita harus hidup dalam tangan Tuhan.2.
Kejadian 7:16
7:16 Dan yang masuk itu adalah jantan dan betina dari segala yang hidup, seperti yang diperintahkan Allah kepada Nuh;
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lalu TUHAN menutup pintu bahtera itu di belakang Nuh.

Artinya kita harus mengalami pelayanan pendamaian Imam Besar = masuk pintu tirai, perobekan daging untuk masuk
ruangan maha suci = angka 1000 = 10x10x10.

Pelayanan pendamaian Imam Besar ditandai dua hal:
Dupa = doa penyahutan.
1 Yohanes 2:1-2
2:1 Anak-anakku, hal-hal ini kutuliskan kepada kamu, supaya kamu jangan berbuat dosa, namun jika seorang
berbuat dosa, kita mempunyai seorang pengantara (Juru Syafaat, TL) pada Bapa, yaitu Yesus Kristus, yang adil.
2:2 Dan Ia adalah pendamaian untuk segala dosa kita, dan bukan untuk dosa kita saja, tetapi juga untuk dosa
seluruh dunia.

Di Surga, Yesus Imam Besar berdoa syafaat supaya kita tidak jatuh dalam dosa. Namun jika pun keras hati dan
jatuh dalam dosa, masih bisa diangkat.

Ibrani 13:17
13:17 Taatilah pemimpin-pemimpinmu dan tunduklah kepada mereka, sebab mereka berjaga-jaga atas jiwamu,
sebagai orang-orang yang harus bertanggung jawab atasnya. Dengan jalan itu mereka akan melakukannya
dengan gembira, bukan dengan keluh kesah, sebab hal itu tidak akan membawa keuntungan bagimu.

Di dunia, ada gembala yang menaikkan doa penyahutan untuk keselamatan jiwa sidang jemaat. Jika taat, maka
ada tudung perlindungan. Jika tidak taat, tudung terbuka.

Jika domba tergembala, taat, maka ada tangan Gembala Agung yang mengangkat dan gembala manusia yang
menjunjung sehingga tidak jatuh, tidak tersesat. Jika jatuh pun masih bisa diangkat.

Darah = percikan darah.
Matius 5:23-25
5:23 Sebab itu, jika engkau mempersembahkan persembahanmu di atas mezbah dan engkau teringat akan
sesuatu yang ada dalam hati saudaramu terhadap engkau,
5:24 tinggalkanlah persembahanmu di depan mezbah itu dan pergilah berdamai dahulu dengan saudaramu, lalu
kembali untuk mempersembahkan persembahanmu itu.
5:25 Segeralah berdamai dengan lawanmu selama engkau bersama-sama dengan dia di tengah jalan, supaya
lawanmu  itu  jangan  menyerahkan  engkau  kepada  hakim  dan  hakim  itu  menyerahkan  engkau  kepada
pembantunya dan engkau dilemparkan ke dalam penjara.

Kita harus berdamai, artinya oleh dorongan pedang firman yang menunjuk dosa, kita bisa sadar, menyesal,
mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama. Jika diampuni, jangan berbuat dosa lagi. Kita bisa mengampuni dosa
orang lain dan melupakan. Maka darah Yesus membasuh segala dosa sampai tidak berbekas, seperti kita tidak
pernah berbuat dosa.

1 Yohanes 3:21-22
3:21 Saudara-saudaraku yang kekasih, jikalau hati kita tidak menuduh kita, maka kita mempunyai keberanian
percaya untuk mendekati Allah,
3:22 dan apa saja yang kita minta, kita memperolehnya dari pada-Nya, karena kita menuruti segala perintah-Nya
dan berbuat apa yang berkenan kepada-Nya.

Hati nurani yang baik, tenang, tidak menuduh/ tertuduh, sehingga kita memiliki keberanian percaya untuk mendekat
kepada Tuhan, berdoa kepada Tuhan. Maka Tuhan mengulurkan tangan, kita hidup dalam tangan Tuhan.

Kejadian 7:16
7:16 Dan yang masuk itu adalah jantan dan betina dari segala yang hidup, seperti yang diperintahkan Allah
kepada Nuh; lalu TUHAN menutup pintu bahtera itu di belakang Nuh.

Tangan Tuhan menutup bahtera Nuh sehingga air tidak masuk, artinya tangan Tuhan sanggup melindungi,
memelihara di tengah kesulitan/ krisis dunia secara jasmani dan rohani. Kita tetap hidup benar, suci, tetap setia
berkobar dalam ibadah pelayanan, tetap pegang teguh firman pengajaran benar, memihak Tuhan.

Tangan Tuhan membuka pintu bahtera = memberi jalan keluar, menyelesaikan segala masalah yang mustahil.
Tuhan memberi masa depan berhasil dan indah. Tuhan menyucikan dan mengubahkan kehidupan kita sampai
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sempurna, pintu Perjamuan Kawin Anak Domba terbuka, pintu Firdaus terbuka, pintu Surga terbuka.

Tuhan memberkati.


